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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Humas
2.1.1 Pengertian Humas

Hubungan masyarakat (Humas) atau Public Relations merupakan disiplin ilmu komunikasi yang salah satunya mempelajari bagaimana membina hubungan saling pengertian antara pihak instansi dengan publiknya.

IPRA (International Public Relations Association) mendefinisikan Public Relations sebagai :
“Fungsi manajemen yang dijalankan secara berkesinambungan dan berencana, dimana organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berusaha memperoleh dan membina pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada sangkut pautnya atau mungkin ada sangkut pautnya dengan menilai pendapat umum diantara mereka dengan tujuan sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan ketatalaksanaan mereka guna mencapai kerjasama yang lebih effisien dan dengan melancarkan informasi yang berencana dan tersebar luas“ (Effendi, 1990 : 134 ).

Berdasarkan pengertian diatasa dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kegiatan public relations adalah untuk memperoleh dan membina hubungan baik antara pihak perusahaan dan public agar dapat mencapai kerjasama yang produktif. Selain adanya factor kesenjangan dalam menciptakan hubungan baik dan saling pengertian dengan public, juga perlu adanya suatu perencanaan. Hal ini dimaksudkan agar hubungan baik yang telah terjalin dapat terjaga dengan baik.

Dalam membina hubungan saling pengertian diperlukan adanya suatu kontinuitas. Hal ini diungkapkan oleh J.C. Seidel sebagaimana yang dikutip oleh Oemi Abdurachman, bahwa humas adalah :

“Public Relations is the process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of it’s costumers, it’s employee and the public at large, in wardly through self analysis and correction, out wardly through self analysis and correction, out wardly through all means expression” (public relations adalah proses kontinyu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari pelanggannya, karyawan dan public umumnya, kedalam mengadakan analisis dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri keluar dengan mengadakan pertanyaan-pertanyaan”).(Abdurachman, 1993 : 25).

2.1.2 Tujuan Humas
Secara prinsipnya tujuan public relations secara universal adalah untuk menciptakan, memelihara, meningkatkan, dan memperbaiki citra apabila citra yang telah terbentuk mengalami penurunan. Adapun tujuan public relations menurut Oemi Abdurachman adalah untuk mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik dan yang diarahkan kedalam (internal public relations) dan keluar (eksternal public relations). (Abdurachman, 1995 : 34)

Sedangkan tujuan utama dari program kerja dan berbagai aktivitas public relations atau humas adalah bagaimana upaya menciptakan hubungan harmonis antara organisasi atau perusahaan yang diwakili oleh publiknya atau stakeholder (sasaran khalayak yang terkait) pada akhir tujuan diharapkan akan tercipta citra positif (good image), kemauan yang baik (good will), saling menghargai (mutual appreaciation), saling timbul pengertian (mutual understanding), toleransi (tolerance) antara kedua belah pihak yang terkait dan sebagainya. (Ruslan, 1998 : 133).
2.1.3 Fungsi Humas

Mengenai fungsional humas atau public relations menurut Scott.M Cutlip dan Allen Center adalah sebagai berikut :

1. Memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili publik-publik suatu organisasi sehingga kebijaksanaan beserta operasionalisasi organisasi diperoleh dengan ragam kebutuhan dan pandangan publik-publik tersebut.

2. Menasehati manajemen mengenai jalan dan cara menyususn kebijaksanaan dan operasionalisasi untuk organisasi adar dapat diterima secara maksimal oleh publik

3. Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi (Effendi, 1991 : 43).

Berdasarkan uraian mengenai fungsi humas, Onong Uchjana Effendy merumuskan fungsi humas sebagai berikut :

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik internal maupun publik eksternal.

3. Menciptakan komunikasi dua arah yang timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dengan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dengan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. (Effendi, 1991 : 45).

2.1.4 Sasaran Humas

Publik yang dijadikan sasaran humas sangat penting untuk dipahami secara seksama karena teknik komunikai yang dilancarkan dan media yang digunakan ditentukan oleh sasaran. Publik sasaran dari kegiatan humas terbagi menjadi dua jenis kelompok besar, yakni publik intern dan publik ekstern.

Publik intern adalah orang-orang yang bergiat didalam organisasi (perusahaan, instansi, lembaga, dan sebagainya) dan yang secara fungsional mempunyai tugas dan pekerjaan serta hak da kewajiban tertentu. Mereka terdiri atas karyawan, pemegang saham, dan lain sebagainya (Effendy, 2002 : 111).

Publik ekstern terdiri atas orang-orang atau anggota masyarakat diluar organisasi, yaitu pelanggan, komunitas, pemerintah, persdan lain sebagainya (Effendy, 2002 : 111).

Publik dalam humas disebut juga stakeholder, yakni kumpulan dari orang-orang atau pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Unsur-unsur dalam stakeholder antara lain : 

1.  Pemegang saham

2.  Karyawan dan manajemen

3.  Keluarga karyawan

4.  Kreditor

5.  Konsumen

6.  Pemasok

7.  Komunitas

8.  Pemerintah

(Kasali, 2003 : 10)

2.2 Humas dalam Membina Hubungan Internal

2.2.1 Sasaran Internal

Dalam kegiatanya humas pada dasarnya melakukan hubungan dengan semua publiknya baik secara internal maupun eksternal. Publik internal meliputi orang-orang atau masyarakat yang ada diluar organisasi.

Dalam konteks hubungan dengan publik dalam kegiatan komunikasi dapat dilakukan oleh seluruh unsur yang ada pada organisasi, dimulai dari tingkatan pemimpin tertinggi sampai dengan tingkatan terendah. Oleh karenanya segala perilaku mereka atau perilaku manajemen suatu organisasi akan memberikan warna yang efektif bagi komunikasi.

Interaksi humas turut menentukan keberhasilan kegiatan humas dalam suatu organisasi. Internal humas sama pentingnya dengan kegiatan eksternal humas karena bagaimanapun tanpa dukungan publik dalam ini keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan suit tercapai. Hal tersebut memberikan konsekuensi bagi pihak organisasi untuk dapat meraih perhatian publik dalam dan menarik simpatik publik dalam organisasi. Sehingga mereka mau bekerjasama.

Dalam internal Humas ini, Adapun orang-orang yang menjadi sasaran internal humas itu antara lain para karyawan.Hubungan-hubungan tersebut diatas harus benar-benar diperhatikan dan dibina dengan baik agar tercipta hubungan yang harmonis sehingga adanya penilaian yang positif terhadap organisasi atau perusahaan.

2.2.2 Employee Relations


Public Relations Internal mencakup Employee Relations, Labour Relations, dan Stokholder Relations. Hubungan dengan publik internal ini bertujuan untuk meciptakan dan mewujudkan hubungan yang harmonis (Effendy, 1986 : 141), sehingga tercipta suasana yang saling menyenangkan diantara publik-publik yang ada dalam organisasi atau perusahaan, karena suasana didalam organisasi atau perusahaan sangat menentukan sekali terhadap perkembangan dan keberhasilan organisasi atau perusahaan tersebut. Kegiatan Public Relations internal ini adalah melaksanakan kegiatan yang menjalin keharminisan antara para karyawannya.

2.3 Tugas dan kegiatan Humas dalam membina hubungan dengan karyawan

2.3.1
Tugas Humas

Tugas-tugas utama bagian Humas / Public Relations suatu perusahaan :

a. Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan perusahaan serta ancaman-ancaman kesempatan.

b. Memberikan saran kepada semua tingkat manajemen tentang perkembangan di dalam maupun diluar perusahaan yang dapat mempengaruhi citra perusahaan serta hubungan dengan kelompok komunikasi.

c. Mengadakan hubungan dengan para pembuat keputusan, membentu pendapat dan sumber informasi dari luar yang penting.

d. Menjaga kelancaran arus informasi kepada kelompok masyarakat tertentu melalui saluran-saluran komunikasi yang terdiri dari penerbitan-penerbitan, majalah, pers, radio, televisi, perwakilan-perwakilan, serta peristiwa dalam wawancara.
e. Menciptakan dan memelihara citra yang baik dan tepat atas organisasinya, baik itu yang berkenaan dengan kebijakan, produk atau jasa yang ditawarkan maupun dengan para personilnya.

f. Membantu pendapatan umum mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan citra, kegiatan organisasi, reputasi maupun kepentingan-kepentingan organisasi, dan menyampaikan setiap informasi secara langsung kepada manajemen atau pimpinan puncak untuk ditanggapi dan ditindak lanjuti.
g. Mengevaluasi masalah dan kegiatan Humas untuk bisa memberikan laporan yang teratur pada direksi-direksi yang berkepentingan.

h. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan perusahaan tertentu seperti penerbitan, peristiwa, kunjungan, dan laporan. (Coulsin-Thomas, 1998 : 14-15)

2.3.2 Kegiatan Humas

Diketahui secara teoritis adapun pembagian kegiatan public relations tersebut dapat dijelaskan berdasarkan kegiatan internal public relations.
Tujuan public relations berdasarkan kegiatan internal dalam hal ini dapat mencakup beberapa hal yaitu :

1. Mengadakan suatu penilaian terhadap sikap, tingkah laku dan opini publik terhadap perusahaan, terutama sekali ditunjukkan kepada kebijakan perusahaan yang sedang dijalankan

2. Mengadakan suatu analisis dan perbaikan terhadap kebijaksanaan yang sedang dijalankan guna mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan dengan tidak melupakan kepentingan publik

3. Memberikan penerangan kepada karyawan mengenai suatu kebijaksanaan perusahaan yang bersikap objektif serta menyangkut kepada berbagai aktivitas rutin perusahaan tersebut

4. Merencanakan berbagai penyusunan suatu staf perusahaan yang bersifat internal public relations. (Djaja, 1985 : 17)

2.4 Sosialisasi Sebagai Salah Satu Tugas Humas Internal
2.4.1 Pengertian Sosialisasi

Sosialisasi merupakan bagian umum dari ilmu sosial, dimana ilmu tersebut mengambil masyarakat atau kehidupan bersama sebagai objek yang dipelajarinya. Istilah sosial pada ilmu-ilmu sosial mempunyai arti yang berbeda, misalnya istilah sosialisme atau sosial pada departemen sosial menunjang pada objeknya yaitu masyarakat. Sosialisme adalah ideologi yang berpokok pada prinsip pemikiran umum (Soekanto 1990).

Penggunaan istilah sosialisasi pada saat ini sedang populer digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat, namun sejauh ini belum dapat dipastikan tentang ketepatan dan kebenaran mengenai penggunaan istilah tersebut untuk menunjukkan kepada kegiatan empirisnya. Untuk itu lembaga-lembaga formal di masyarakat termasuk lembaga negara sekalipun banyak menggunakan istilah ini maka pengkaji secara teoritis dianggap perlu.

Sosialisasi merupakan istilah dari sosiologi yang dalam suatu definisi menurut Soekanto (1993) menyebut sosialisasi adalah proses mengkomunikasikan kebudayaan kepada warga masyarakat baru.

Menurut Wikipedia Indonesia, Ensiklopedia bebas berbahasa indonesia, definisi sosialisasi adalah : sebuah proses penerapan atau transfer kebiasaan dan aturan dari satu generasi ke generasi lainya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai peranan (Role Theory), karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang harus diajarkan oleh individu.

2.4.2 Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dan pesan yang efektif dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang lain.

Komunikasi adalah penerima pesan mengirimkan umpan balik. Umpan balik merupakan sebuah elemen perantai pesan. Sebagai pengirim pesan kita harus mengevaluasi apa yang sebenarnya difikirkan oleh penerima pesan. Apakah pesan kita efektif atau tidak. Jika pesan kita ternyata tidak efektif maka pesan harus diulang. (Dewi, Sutisna 2006 : Komunikasi Bisnis)
Setelah menentukan tanggapan dari audience komunikator selanjutnya mengembangkan pesan yang efektif. Idealnya pesan itu harus menarik perhatian (attention), mempertahankan ketertarikan (interest), membangkitkan keinginan (desire), dan menggerakan tindakan (actions). Memformulasikan pesan yang memerlukan pemecahan atas empat masalah.

· Isi pesan : apa yang dikatakan ?

· Struktur pesan : bagaimana mengatakan secara logis ?

· Format pesan : bagaimana mengatakan secara simbiosis ?

· Sumber pesan : siapa yang seharusnya mengatakan ?

2.4.3 Kegiatan Sosialisasi

Istilah sosial pada departemen sosial, menunjukkan kepada kegiatan-kegiatan di lapangan sosial, artinya kegiatan-kegiatan yang ditunjukkan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat. Sedangkan Joseph R. Dominick, kegiatan sosialisasi di anggap sebagai fungsi dari komunikasi massa, “Sosialisasi merupakan transmisi nilai-nilai (transmision of values) yang mengacu kepada cara-cara di mana seseorang mengadopsi perilaku dan nilai-nilai dari suatu kelompok.
2.4.4 Media Internal
Untuk menyampaikan suatu ide dan informasi dapat dilakukan menggunakan berbagai media. Media yang dapat digunakan adalah media cetak dan elektronik (Abdurachman, 1990 : 99).
Dalam mensosialisasi kegiatan olahraga kepada seluruh karyawan Humas PT. Pikiran Rakyat menggunakan media nternal.

Jenis-jenis media internal adalah sebagai berikut :

1. Jurnal Internal
Publikasi atau terbitan yang didistribusikan kepada para anggota ataupun khalayak pendukung dari suatu organisasi seperti institut-institut professional, unversitas, komunikasi profesi tertentu, serikat buruh dan yayasan amal, lazim disebut sebagai jurnal internal semi eksternal.
2. Papan pengumuman 
Papan pengumuman standar dapat ditempatkan pada berbagai lokasi yang ramai atau yang sering disinggahi, agar segenap pegawai dapat memperoleh informasi yang sama dalam wktu yang sama pula.

3. Kaset video dan CCTV (close circuit television)
Layar televise yang sudah menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-hari, merupakan suatu media penyampaian pesan yang efektif, baik itu direkam terlebih dahulu maupun disiarkan secara langsung.

4. Stasiun radio sendiri

Stasiun radio yang khusus dimiliki oleh suatu perusahaan.

5. Jaringan telepon internal

Melalui telepon pegawai juga dapat menyampaikan gagasan mengenai berbagai hal.

6. Kotak saran

Dalam rangka memperoleh dan menampung berbagai masukan dai para pegawai, pihak manajemen dapat menempatkan sejumlah kotak saran di tempat-tempat tertentu dilokasi perusahaan.

7. Insentif bicara

Organisasi-organisasi di Amerika Serikat dikenal sangat kreatif dalam merumuskan metode untuk memproleh umpan balik dari para anggota atau pegawainya.
8. Siaran umum

Pihak manajemen juga dapat memanfaatkan sistem siaran umum yang terdiri dari sejumlah pengeras suara dan instalasi sentral untuk menyampaikan pesan-pean kepada segenap pegawaianya.

9. Obrolan langsung

Pembicaraan tatap muka secara pribadi dan langsung sejak dahulu sampai saat sekarang merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk memperlihatkan sikap terbuka pihak manajemen.

10. Dewan pekerja

Peruhaan yang memiliki dewan pekerja, atau diperusahaan yang mendudukan tokoh pekerja pada kursi dewan direksi.

11. Presentasi Video atau slide

Berbagai perangkat audio visual digunakan untuk berbagai tujuan.

12. Literatur pengenalan informasi

Berbagai macam naskah, materi atau buklet yang berisiskan riwayat singkat perusahaan, berbagai kegiatan pokok lainnya.

13. Konferensi staf dan rapat dinas

Pertemuan dinas yang melibatkan para staf pegawai
14. Inspeksi pimpinan

Dalam organisasi yang memiliki banya cabang yang tersebar diberbagai lokasi.
15. Tur staf

Pihak manajemen harus juga mengupayakan agar para staf nya tidak terisolasi dalam unit-unitnya sendiri, sehingga mereka tidak tahu apa yang terjadi di unit-unit lain.

16. Acara keluarga

Berbagai kegiatan dan acara resmi, seperti pesta perusahaan, dan sebagainya.

17. Pameran peragaan

Bisa dimanfaatkan untuk mendemonstrasikan dan menjelaskan sejarah atau suatu kebijakan perusahan, bidang-bidang yang digeluti dan tata cara pelaksanaanya.

18. Klub sosial

Pada organisasi atau perusahaan yang telah mapan biasanya terdapat klub-klub sosial atau olah raga yang dilengkapi berbagai fasilitas.
2.5 Peranan Humas Dalam Mensosialisasikan Suatu Event
2.5.1 Pengertian Peranan

Peranan menurut kamus bahasa Indonesia (1991 : 51) adalah :

“Peranan adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang dalam suatu peristiwa.“ (Kamus Bahasa Indonesia, 1991 : 51)

“Peranan lebih banyak menunjukkan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai proses atau tempat dalam masyarakat seperti menjalankan peraturan.” (Soekamto, 1987 : 221). Kutipan dalam buku yang sama lebih lanjut Soerjono Soekamto mengemukakan aspek-aspek peranan sebagai berikut :
1. Peranan yang meliputi norma-norma dihubungkan dengan posisi seseorang dalam masyarakat dimana arti ini merupakan rangkaian-rangkaian peraturan membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat

2. Peranan adalah suatu konsep, perihal yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat. (Soekamto, 1987 : 221)

2.5.2 Peranan Dalam Mensosialisasikan Suatu Event

Perusahaan atau organisasi tertentu sering mengadakan berbagai macam event dimana event ini berguna untuk mensosialisasikan kegiatan antar karyawan. 
“Event secara garis besar merupakan suatu kegiatan public relations yang cukup penting dan menarik perhatian dalam upaya memuaskan banyak orang untuk ikut serta dalam suatu kesempatan, misalnya mampu meningkatkan kemampuan dan memenuhi syarat serta upaya menarik perhatian bagi publiknya.” (Ruslan, 2002 : 238)

Menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A, menyatakan bahwa “Event merupakan peristiwa yang terjadi di masyarakat, yang dijadikan acara siaran radio atau televisi. Peristiwa yang khas sengaja dipersembahkan oleh perusahaan kepada masyarakat sekitar sehingga tumbuh rasa saling memiliki di antara keduanya.
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